
Nama Jalan Ir.H.Soekarno di Maroko 

Dalam kunjungan ke Rusia tahun lalu, saya  merasa bangga  melihat  masjid  di negara itu 
dengan sebutan masjid  Soekarno .  Sebutan  itu diberikan karena dalam sejarahnya, masjid itu 
  dibangun  atas inspirasi yang diberikan oleh Presiden Pertama   dan sekaligus Proklamator 
kemerdekaan Republik Indonesia.  Berdasar inspirasi Ir.H.Soekarno, maka Presiden  Rusia ketika 
itu,  segera memerintahkan membokar  sebuah gudang besar dan menggantikannya dengan 
bangunan masjid. Masjid dimaksud  masih ada dan terawat hingga sekarang ini.  

Kebanggaan yang sama,  ketika saya berkunjung ke Maroko. Di Rabbat, ibu kota pemerintahan  
Maroko,  ternyata terdapat jalan yang diberi nama Ir.Soekarno.  Jalan itu sangat strategis 
karena  berada di pusat kota. Nama itu diberikan untuk menghormati jasa Presiden Pertama 
Republik Indonesia yang dipandang telah memberikan sejarah  yang tidak bisa dilupakan  oleh  
bangsa Maroko.  

Menurut riwayat yang saya peroleh di sana, ketika bangsa Maroko masih belum merdeka,  
maka para tokoh politik  bangsa  itu  diundang oleh Presiden Soekarno untuk menghadiri 
konferensi Asia Afrika.  Bahkan mereka  yang kebetulan ada di Jakarta,  semuanya diundang dan 
diberikan tempat khusus sekalipun negara itu belum terbentuk. Pengakuan itulah yang 
dipandang sebagai sesuatu yang tidak terhitung harganya oleh bangsa Maroko. Lebih-lebih, 
ketika Maroko merdeka,  pemimpin dunia   yang datang pertama kali  adalah  Ir Soekarno. 
Kedatangannya,  menurut informasi,  disambut dengan  luar biasa meriahnya. 

Budi baik Ir. H. Soekarno yang diberikan kepada  bangsa Maroko, menjadikan raja Maroko  
mencari  cara terbaik untuk membalasnya. Maka,  kemudian didapatkan ide untuk membalas 
 jasa baik itu, yaitu memberikan nama jalan di kota Rabat dengan   nama Ir. Soekarno. Selain 
itu,  masih untuk mengenang jasa presiden pertama bangsa Indonesia,  maka  warga Indonesia 
yang berkunjung ke Maroko dibebaskan dari kewajiban mendapatkan visa terlebih dahulu. 
Ketentuan itu, hingga sekarang  masih berlaku.  Sehingga sekalipun  tanpa visa,  saya dengan 
mudah bisa masuk ke Casablanka, Maroko.  

Dari kunjungan ke beberapa negara, mulai dari Sudan, Saudi Arabia, Rusia, Maroko, dan lain-
lain, saya mendapatkan sesuatu yang sangat mengesankan dan sekaligus membanggakan,  
bahwa nama Presiden Soekarno sangat harum dan dikenang di negara-negara itu. Lebih bangga 
lagi, hingga di negara bekas komunis,-----Rusia,  nama Ir.H.Soekarno dikenang dan bahkan  
dikaitkan  dengan Islam, karena   digunakan sebagai nama masjid di sana . Kenangan itu lebih 
mendalam lagi  di negara Islam sendiri, seperti di Maroko. Wallahu a’lam. 

 


